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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMUDA SARJANA PENGGERAK 
PEMBANGUNAN DI PEDESAAN (PSP3) DI PROVINSI DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
A. Untuk staf Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) 
11. Apa program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)? 
12. Mengapa program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan 
(PSP3) diperlukan? 
13. Apa program-program yang dilaksanakan oleh peserta Pemuda Sarjana 
Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)? 
14. Apa manfaat yang diperoleh dari program Pemuda Sarjana Penggerak 
Pembangunan di Pedesaan (PSP3)? 
15. Siapa sasaran program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan 
(PSP3)? 
16. Apa tujuan diadakannya program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan 
di Pedesaan (PSP3)? 
17. Apa hambatan-hambatan yang ditemui dalam program Pemuda Sarjana 
Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)? 
18. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
ada? 
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19. Apa faktor pendukung diadakannya program Pemuda Sarjana Penggerak 
Pembangunan di Pedesaan (PSP3)? 
20. Apa hasil dari program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan 
(PSP3)? 
21. Bagaimana proses penyelenggaraan program PSP3? 
22. Bagaimana proses seleksi program PSP3? 
23. Bagaimana sosialisasi program PSP3 dilaksanakan? 
24. Apa saja kriteria/syarat menjadi peserta? 
25. Bagaimana interpretasi sarjana-sarjana terhadap adanya program PSP3? 
26. Apa perbedaan pelaksanaan program PSP3 tahun ini dengan tahun lalu? 
27. Seperti apa kerjasama BPO dengan tim dari Perguruan Tinggi (UGM) dalam 
program PSP3? 
28. Apa fungsi dan peran BPO sebagai UPTD Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga dalam melaksanakan program-program pemerintah? 
 
B. Untuk peserta Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Perdesaan 
(PSP3) 
1. Mengapa anda tertarik untuk mengikuti program ini? 
2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan selama mengikuti program PSP3? 
3. Apa hasil dari kegiatan yang dilaksanakan masyarakat? 
4. Apa manfaat yang anda rasakan selama mengikuti program ini? 
5. Apa hambatan yang dialami saat melaksanakan program PSP3? 
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6. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada? 
7. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan program PSP3? 
8. Apa kesan dan pesan untuk program ini? 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara yang Telah Direduksi 
 
TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2012 
Pukul  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta 
Responden : Pak RD 
Tema   : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan 
di Pedesaan (PSP3) 
1. Peneliti : Apa PSP3 itu sendiri, pak? 
Pak RD : PSP3 itu salah satu program dari Kemenpora untuk pemberdayaan 
masyarakat desa dan menyebarluaskan tenaga terdidik untuk 
pembangunan. 
2. Peneliti  : Mengapa program PSP3 ini diperlukan? 
Pak RD : ya karena program ini tujuannya untuk meningkatkan taraf ekonomi 
masyarakat desa. Dan untuk pesertanya sendiri mereka ini di 
masyarakat benar-benar untuk pengabdian tidak ada tendensi untuk 
diangkat sebagai pegawai negeri sipil (PNS)  
3. Peneliti : Apa saja program yang dilaksanakan di masyarakat oleh peserta 
PSP3? 
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Pak RD : menyesuaikan program pedesaan/desa masing-masing desa tersebut. 
Mereka diharapkan bisa menciptakan lapangan pekerjaan untuk 
memberdayakan masyarakat desa, tenaga2 kerja bisa terserap disitu. 
4. Peneliti : Siapa sasaran program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di 
Pedesaan (PSP3)? 
Pak RD : sasarannya ya sudah jelas para sarjana strata satu (S1). 
5. Peneliti : Apa hambatan-hambatan yang ditemui dalam program Pemuda 
Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)? 
Pak RD : hambatan yang paling utama itu soal pendanaan, dari pusat itu kalau 
memberikan modal usaha kepda peserta PSP3 itu jangan setengah-
setengah. Sekarang ini peserta mendapatkan modal usaha awal 5 juta, 
5 juta itu kalau untuk membuat usaha itu kurang ya paling tidak 10 kali 
lipat lagi. Sedangkan untuk bantuan biaya hidup itu kurang 
diperhatikan, 2 bulan tidak mendapatkan biaya hidup. 
6. Peneliti : Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang ada? 
Pak RD : saat ini tidak ada solusi yang bisa memuaskan mereka apapun yang 
terjadi mereka mencari sendiri untuk dapat bertahan hidup. Kan 
mereka sudah dapat pembekalan selama 14 hari itu tentang strategi 
dilapangan yang begitu pahit. 
7. Peneliti : Apa faktor pendukung diadakannya program Sarjana Penggerak 
Pembangunan di Perdesaan (SP3)? 
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Pak RD : program ini kan dari kemenpora adalah skala prioritas karena bisa 
menciptakan wirausaha-wirausaha muda. Setelah diteliti dilapangan 
memang program ini bisa menampung pemuda penganggur. 
8. Peneliti : Apa hasil dari program Sarjana Penggerak Pembangunan di 
Perdesaan (SP3)? 
RD  : hasilnya ya sama dengan manfaat tadi, bisa meningkatkan taraf hidup 
ekonomi desa. Ekonominya dapat naik, bahkan peserta PSP3 itu sudah 
meninggalkan usaha yang sudah dirintis untuk dapat dikembangkan 
masyarakat dan sudah dilegalkan berbadan hukum. 
9. Peneliti : Bagaimana proses penyelenggaraan PSP3? 
RD  : penyelenggaraan PSP3 dicover oleh Kemenpora dengan diadakannya 
sosialisasi, rekrutmen, dan pembekalan. 
10. Peneliti : Bagaimana proses seleksi PSP3? 
Pak RD : ada dua seleksi, seleksi tertulis dan seleksi wawancara. Yang dinilai 
tertinggi itu pada waktu seleksi wawancara. 
11. Peneliti : Bagaimana sosialisasi program PSP3? 
Pak RD : sosialisasi melalui media cetak dan media elektronik. Media cetak itu 
seperti di bernas jogja, harian jogja, dan kedaulatan rakyat sedangkan 
media elektronik seperti di TVRI, website resmi BPO, dan radio. 
12. Peneliti : Apa saja kriteria/syarat menjadi peserta? 
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Pak RD : Yang paling utama belum menikah, usia maksimal 27tahun, dan ktp 
daerah setempat karena ini sifatnya nasional jadi pendaftaran di 
masing-masing provinsi. 
13. Peneliti : Bagaimana interpretasi sarjana-sarjana terhadap adanya program 
PSP3? 
Pak RD : minta sarjana-sarjana ini sangat tinggi, tahun ini saja yang dibutuhkan 
32 orang tetapi yang mendaftar 265 orang. 
14. Peneliti : Apa perbedaan pelaksanaan program SP3 tahun ini dengan tahun  
lalu? 
Pak RD : Perbedaannya adalah pada waktu 2010 itu hanya ditempatkan di 
daerah tempat asal masing-masing peserta, setelah direvitalisasi pada 
tahun 2011 peserta ditempatkan diluar daerah.  
15. Peneliti : Seperti apa kerjasama BPO dengan tim dari Perguruan Tinggi (UGM) 
dalam program PSP3? 
Pak RD : LPPM UGM itu sebagai tim ahlinya. Mereka berperan pada saat 
pembekalan untuk memberikan materi pembekalan. Kemenpora adalah 
sebagai pihak atu ASDEP kepeloporan dan pihak duanya adalah 
peserta PSP3. Dalam penyelenggaraan PSP3 ini BPO sebagai tim 
pengawas bukan sebagai penyelenggara program PSP3 melainkan 
untuk mengawasi jalannya program PSP3. 
16. Peneliti : Apa fungsi dan peran BPO sebagai UPTD Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga dalam melaksanakan program PSP3? 
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Pak RD : Selain sebagai tim pengawas BPO juga berperan untuk dapat 
memberikan rekomendasi bagi peserta PSP3 yang membutuhkan dana 
untuk usaha. 
17. Peneliti : Bagaimana untuk pendanaan penyelenggaraan program ini? 
Pak RD : kalau program ini didanai dari pemerintah langsung untuk biaya 
hidup mereka, modal usaha, dan fasilitas lainnya. Untuk mencairkan 
biaya hidu peserta itu diwajibkan untuk melaporkan kegiatan setiap 
bulannya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Jum’at, 25 Mei 2012 
Pukul  : 08.30 – 09.00 WIB 
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta 
Responden : Pak BN 
Tema   : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan 
di Pedesaan (PSP3) 
1. Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak tentang adanya program PSP3 ini? 
Pak BN : program ini strategi yang bagus untuk mengurangi pengangguran 
tenaga teridik dan memang untuk pengabdian sarjana-sarjana muda 
kita ini untuk menggerakkan dan mendampingi masyarakat. 
2. Peneliti : Kegiatan seperti apa yang di lakukan di pedesaan? 
Pak BN : karena tugas mereka sebagai penggerak dan pendamping, kegiatan 
mereka ya mengikuti program dari desa itu. Bukan untuk membuat 
program tetapi menggerakkan dan mendampingi masyarakat desa 
untuk mengembangkan potensi desanya. 
3. Peneliti : Untuk kendala dalam program ini apa pak? 
Pak BN : kendala dari kita sih gak ada, tapi kalau soal anggaran dana memang 
perlu ditambah untuk memudahkan penyelanggaraan.  
4. Peneliti : Solusi untuk mengatasinya gimana pak? 
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Pak BN :  karena dana itu ditanggung langsung dari pemerintah pusat jadi kita 
ya hanya menggunakan dana yang ada itu untuk dapat dicukupkan 
dalam penyelenggaraan program PSP3. 
5. Peneliti : kalau faktor pendukung dari program ini apa pak? 
Pak BN : pendukungnya itu ya dari antusiasnya para sarjana muda dalam 
mengikuti program PSP3 ini, dari pemerintah itu sendiri, dan juga 
masyarakat desa sebagai lokasi penempatan tugas peserta PSP3. 
6. Peneliti : untuk lokasi penempatan tugas PSP3 itu sendiri gimana pak? 
Pak BN : yang utama adalah desa tertinggal, sekarang ini dengan adanya 
otonomi daerah kewenangan penempatan ada di bupati masing-
masing, jadi kami di wilayah provinsi tidak bisa mengintervensi bupati 
karena terbentur pada Undang-Undang Otonomi Daerah, bisanya 
memberi masukan atau minta. 
7. Peneliti : hasil dari program PSP3 ini apa pak? 
Pak BN : hasilnya ya untuk meningkatkan ekonomi desa. 
8. Peneliti : dalam liflet itu kan dituliskan kalau disitu ketentuan lulusan dari 
pertanian, peternakan dan lainnya itu gimana pak? 
Pak BN : ya memang berdasarkan dari desa itu membutuhkan sarjana apa saja 
dalam mengembangkan program-program desa, namun itu tidak 
terpancang pada gelarnya tapi seperti sarjana hukum hanya mengatasi 
soal hukum saja tapi bagaimana untuk mengembangkan potensi desa 
itu sendiri dengan mengasah kreatifitas mereka. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Jum’at, 15 Juni 2012 
Pukul  : 08.30 – 09.00 WIB 
Tempat : Lembaga Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (LPPM) UGM 
Responden : Pak HN 
Tema   : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan 
di Pedesaan (PSP3) 
1. Peneliti : Peran LPPM UGM itu dalam penyelenggaraan program PSP3 ini 
seperti apa pak? 
Pak HN : sebenarnya peran LPPM ini sudah habis, kontrak kita dalam 
pelaksanaan PSP3 ini Cuma tiga bulan pada saat pembekalan saja. 
Tetapi komunikasi antara peserta PSP3 dengan kita masih berjalan 
dengan baik, karena ketika mereka mengalami kesulitan mereka ke 
sini. 
2. Peneliti : Tanggungjawab LPPM UGM itu gimana pak? 
Pak HN : sebenarnya LPPM tidak ada tanggung jawab, tanggungjawabnya 
hanya pada saat pembekalan saja. Cuma inisiatif kita saja ini 
mengumpulkan laporan dan direkap untuk dikirimkan sebagai bukti 
mereka di lapangan untuk mencairkan biaya hidup.  
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2012 
Pukul  : 10.00 – 10.30 WIB 
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta 
Responden : SD 
Tema   : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan 
di Pedesaan (PSP3) 
1. Peneliti : Kenapa tertarik ikut PSP3 mas? 
SD  : kalau saya sih memang ingin kerja di sosial. 
2. Peneliti : Apa saja kegiatan yang dilakukan di masyarakat mas? 
SD  : kalau kita itu pendampingan seperti pendampingan dalam Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD), karena mereka sudah punya tenaga pengajar 
yang perlu diperbaiki adalah managemennya, mereka belum ada 
kurikulumnya selama ini kan ada paud ya udah mereka cuma belajar 
dan bermain tanpa ada kelanjutannya. Harusnya kita ada target 
misalnya bulan pertama mereka ngerti warna, bulan kedua mereka bisa 
apa. Managemen msih berantakan kebanyakan belum ada akat 
notarisnya padahal itu kan perlu untuk professional paud jadi kita 
pendampingan untuk itu. 
3. Peneliti : Apa hambatan yang dialami selam penyelenggaraan program PSP3 
ini mas? 
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SD  : kendalanya itu yang pertama : 
a. Birokrasinya selama ini kebijakan dibuat pusat dan dijalankan 
oleh daerah yaitu BPO dan LPPM UGM  selama ini gak ada link 
yag enak, ada miskomunikasi selama ini daerah kurang dilibatkan. 
Selama ini jugankurang ada komunikasi koordinasi yang jelas 
antar instansi. Dan Implementasi kebijakan ini itu  terlalu cepat 
dilaksanakan jadi organ-organnya kurang siap dalam pelaksanaan 
program ini 
b. Disposisi, sering kali disposisi ke D.I.Yogyakarta ke kita sebagai 
pelaksana kebijakan kurang memperhatikan program ini. 
Walaupun mereka bukan penyelenggara tapi mereka kan 
mempunyai tanggungjawab dalam program ini. 
c. Kemudian soal penempatan,  kebanyakan daerah disini itu seperti 
pleret itukan sudah lumayan maju, harus ada daerah-daerah lain 
yang sebenarnya lebih pantas. 
d. Komunikasi antar  instansi kurang sehingga informasinya beda-
beda antar instansi seperti gaji turun tgl brp itu beda. Komunikasi 
birokrasi ke kita sebagai pelaksana dan birokrasi ke birokrasi itu 
juga kurang. 
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e. Soal pendanaan kurang, karena kita kalau gajian masih sering 
terjadi rapelan. Terus untuk modal usaha dengan 5 juta itu kami 
rasa kurang memadai untuk mengembangkan kelompok usaha-
usaha di masyarakat. Mungkin kalau cuma untuk usaha-usaha 
kecil ya bisa tapi kan kita perlu untuk pengembangan 
selanjutannya perlu dana yang lebih Dana pendamping juga 
kurang, setidaknya kalau ada dana pendamping kan memudahkan 
kita untuk mengembangkan usaha.  
4. Peneliti : Upaya yang dilakukan mas buat mengatasi masalah gimana? 
 SD  : kalau untuk biaya hidup jujur saja selama belum gajian saya minta 
orang tua. Tapi ada juga yang memanfaatkan usaha yang sudah mereka 
rintis seperti budidaya ayam ya mereka menjual ayamnya. Untuk dan 
pendamping itu kita membuat proposal ke instansi terkait seperi di 
BPO Bantul, tapi sampai sekarangpun juga belum ada jawaban untuk 
proposal-proposal kami itu. 
5. Peneliti : Faktor yang mendukung pelaksanaan program ini itu apa mas? 
SD  : yang pertama itu pihak desanya, masyarakat terbuka dengan adanya 
kita. secara sumber daya manusia (SDM) kita cukup untuk 
melaksanakan program. Respon masyarakat desa yang mendukung 
dalam pelaksanaan program. Birokrasi desa juga mendukung seperti 
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pejabat-pejabat desa, lembaga-lembaga yang ada di desa juga 
mendukung. 
6. Peneliti : Manfaat apa yang mas rasakan selama mengikuti program PSP3? 
SD  : kalau buat saya melatih kemandirian pikiran, pengalaman. Kita di 
sini idak dituntut hanya orang pinter saja belum tentu kerja seperti ini 
bisa berhasil. Kita kan orang baru di sini dituntut untuk 
mengembangkan potensi masyarakat kita harus mengenal masyarakat, 
jadi harus punya berbagai disiplin ilmu tidak hanya berdasarkan gelar 
yang kita punya saja. Disini kita mengelola ekonomi masyarakat, 
pendidikan masyarakat, ya luas lah jadi benar-benar pengalaman baru 
untuk peningkatan kapasitas diri, belajar tentang masyarakat hidup, 
belajar mengembangkan wirausaha secara pribadi dan dituntut untuk 
mengembangkan diri jadi tidak mudah. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2012 
Pukul  : 11.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta 
Responden : AD 
Tema   : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan 
di Pedesaan (PSP3) 
1. Peneliti : Kegiatan atau usaha apa saja yang dilaksanakan selam mengikuti 
program PSP3 ini? 
AD  : kita ada yang usaha ayam, dan karena di sini kebanyakan mebel jadi 
kita mendampingi karangtaruna desa untuk mengelola usaha mebel itu, 
dan perikanan. Usaha kita itu melihat di masyarakat itu seperti apa 
ketika karang taruna ada usaha mebel ya kita mendukung. Kita turun 
ke masyarakat itu ketika ada program kita bukan membuat program 
tetapi mengikuti program yang sudah ada di desa. Dan kemudian 
Bagaimana cara kita untuk mengembangkannya. 
2. Peneliti : Hambatan apa yang dialami dalam pelaksanaan program ini? 
AD  : terkait dengan uang, ketika dari pusat memberikan modal awal 5 juta 
Ya pinter-pinternya kita untuk mengembangkan dengan cara kita 
memiliki link seperti bekerja sama dengan APPL(asosiasi pengusaha 
pangan lokal), dengan cara kita melihat masyarakat memiliki usaha 
olahan pangan kita bekerja sama dengan APPL,merekalah yang akan 
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memasarkan produk dari masyarakat itu. Terus juga tentang 
penggajian itu kita masih sering terlambat jadi kalau gajian itu selalu 
dirapel. 
3. Peneliti : Untuk mengatasi hambatan itu gimana? 
AD  : ya kita mengembangkan potensi kita dengan usaha yang lain seperti  
budidaya ayam ketika kita nunggu gaji belum turun ya kita jual ayam. 
4. Peneliti : Apa hasil dari kegiatan yang dilaksanakan di masyarakat? 
AD : hasilnya sejauh ini ya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 
Seperti disini kan masyarakat mempunyai makanan olahan kita 
bekerjasama dengan APPL untuk dapat ikut kelompok usaha dengan 
hasil pihak APPL yang akan memasarkan produk makanan olahan 
masyarakat. 
5. Peneliti : Apa benar semua kelompok usaha yang dirintis di masyarakt 
dilegalkan hukum? 
AD  : memang harus seperti itu kalau kelompok usaha di masyarakat agar 
dapat lebih berkembang dan mendapat respon dari pemerintah ya harus 
ada akta notaris, karena ini dapat membantu dalam pencarian dana 
untuk dapat lebih mengembangkan usaha 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2012 
Pukul  : 12.00 – 12.30 WIB 
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta 
Responden : IK 
Tema   : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan 
di Pedesaan (PSP3) 
1. Peneliti : Menurut mbak kebijakan PSP3 ini gimana? 
IK  : sebenarnya bagus tapi revitalisasi kebijakan ini terlalu cepat 
dilaksanain, sampai sekarang kita belum tandatangan kontrak. 
Kekuatan hukumnya itu masih lemah dan masih  mengacu pada SP3 
yang lalu. 
2. Peneliti : Kegiatan di masyarakat itu seperti apa mbak? 
IK  : kegiatannya seperti pelatihan budidaya belut, ayam super, pelatihan 
pengolahan sampah, dan pendampingan program masyarakat. Seperti 
mendampingi PAUD dalam mengatur managemennya, misalnya 
dalam kurikulumnya karena kebanyakan PAUD di desa itu kan belum 
terencana kurikulumnya.  
3. Peneliti : Hambatannya dalam pelaksanaan program ini apa mbak? 
IK  : jujur saja hambatannya itu di dana, untuk penggajian itu kita masih 
sering merapel gaji. Dan untuk modal usaha yang sekarang ini 
114 

jumlahnya 5 juta ini kalau kayak ternak ayam yang gak banyak ya 
cukup tapi kalau yang baik ya gak cukup dengan 5 juta. Tapi dari 5 
juta itu kan bisa kita manfaatin siapa tahu bisa berkembang terus jadi 
modalnya bisa nambah-nambah faktor banyak lagi. 
4. Peneliti : Faktor pendukung melaksanakan tugasnya di masyarakat apa mbak?  
IK  : faktor pendukungnya sih masyarakat itu open dengan kita. walaupun 
termasuk kami ini orang baru tapi mereka mendukung dalam 
pelaksanaan program-program kami. 
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Lampiran 3. Dokumen Foto 
 
Keterangan : Para pemuda sarjana melaksanakan pendaftaran peserta seleksi PSP3 
 
Keterangan : Calon peserta PSP3 melaksanakan tes seleksi tertulis dan wawancara di 
BPO 
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Keterangan : Peserta PSP3 yang terpilih melaksanakan pembekalan sebelum 
ditugaskan di pedesaan 
 
Keterangan : Peserta PSP3 melaksanakan monitoring dan evaluasi oleh tim di BPO 
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